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Abstrak 

Pemanfaatan sabut kelapa sebagai produk yang memiliki nilai jual lebih masih terbatas. Sabut 

kelapa mengandung komponen bernilai tinggi, yaitu serat (cocofiber) dan serbuk (cocopeat), yang 

berpotensi digunakan dalam industri, hortikultura, dan produk bernilai tambah lainnya. Namun, pengolahan 

sabut kelapa secara konvensional masih manual, terpisah, dan kurang efisien, sehingga produktivitas rendah 

dan kualitas produk tidak seragam. Penelitian ini bertujuan merancang konsep alat penghasil coco coir 

terintegrasi yang mampu memisahkan cocopeat dan cocofiber secara otomatis untuk mendukung UMKM. 

Metode yang digunakan meliputi studi literatur dan studi deskriptif. Studi literatur fokus pada karakteristik 

sabut kelapa, teknik pengolahan, dan analisis desain alat yang ada. Studi deskriptif dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan ahli, teknisi, dan pelaku UMKM untuk memvalidasi kebutuhan pengguna, 

aspek ergonomi, keamanan, serta potensi ekonomi alat. Hasil rancangan konsep alat terdiri dari dua 

komponen utama: tabung pencacah dan kerucut pemisah. Tabung pencacah menghancurkan sabut kelapa 

menjadi coco coir, sedangkan kerucut pemisah memisahkan campuran menjadi cocopeat dan cocofiber. 

Sistem ini meningkatkan efisiensi proses, kualitas produk seragam, serta mendukung pemanfaatan limbah 

sabut kelapa secara ekonomis dan ramah lingkungan. 

 

Kata kunci – Sabut kelapa, Cocos nucifera, Tropis, Mesin produksi. 

 

Abstract 

 The utilization of coconut husk as a value-added product remains limited. Coconut husk contains 

high-value components, namely fibers (cocofiber) and powder (cocopeat), which have potential 

applications in industry, horticulture, and other value-added products. However, conventional coconut 

husk processing is still manual, separated, and inefficient, resulting in low productivity and inconsistent 

product quality. This study aims to design a concept for an integrated coco coir production machine 

capable of automatically separating cocopeat and cocofiber to support micro, small, and medium 

enterprises (MSMEs). The methods employed include literature review and descriptive study. The literature 

review focused on the characteristics of coconut husk, processing techniques, and analysis of existing tool 

designs. The descriptive study involved in-depth interviews with experts, technicians, and MSME actors to 

validate user needs, ergonomic and safety aspects, as well as the tool’s economic potential. The resulting 

conceptual design consists of two main components: a shredding tube and a separation cone. The 

shredding tube crushes coconut husk into coco coir, while the separation cone divides the mixture into 

cocopeat and cocofiber. This system enhances process efficiency, ensures uniform product quality, and 

supports the economic and environmentally friendly utilization of coconut husk waste. 

 

Keywords – Coconut husk, Cocos nucifera, Tropical, Production machine. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

emanfaatan sabut kelapa yang optimal menjadi sangat krusial mengingat Indonesia merupakan salah 

satu produsen kelapa terbesar di dunia, menghasilkan limbah sabut dalam jumlah yang signifikan [1]. P      
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Setiap tahun, Indonesia memproduksi sekitar 15,5 miliar butir kelapa, yang setara dengan 1,8 juta ton serat 

sabut dan 3,3 juta ton debu sabut, menunjukkan potensi besar untuk diolah lebih lanjut [2]. Potensi 

melimpah ini belum dimanfaatkan secara maksimal, karena sebagian besar pengolahan sabut kelapa masih 

dilakukan secara tradisional, berfokus pada daging buah kelapa sebagai hasil utama [2]. Akibatnya, sabut 

kelapa sering dianggap sebagai limbah yang dibuang atau dibakar, menimbulkan masalah lingkungan 

seperti polusi udara [3]. Padahal, sabut kelapa sebenarnya kaya akan serat (cocofiber) dan serbuk (cocopeat) 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah [4] [5]. 

Pengolahan sabut kelapa yang terintegrasi menjadi coco coir, yang terdiri dari cocopeat dan cocofiber, 

menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan limbah dan sekaligus meningkatkan nilai 

ekonomi hasil pertanian ini [6].  

Sabut kelapa, yang merupakan bagian mesokarp buah kelapa, secara tradisional seringkali belum 

dimanfaatkan secara optimal meskipun memiliki potensi ekonomi yang tinggi [7]. Faktanya, sabut kelapa 

terdiri dari kira-kira 65% bobot buah kelapa dan dapat diolah menjadi produk-produk yang bernilai 

ekonomis [1]. Komponen utamanya adalah serat (cocofiber) dan serbuk (cocopeat), yang masing-masing 

memiliki karakteristik unik dan aplikasi industri yang beragam [8]. Serat sabut kelapa, atau cocofiber, 

merupakan material berserat kasar yang dikenal karena kekuatan tarik dan durabilitasnya, menjadikannya 

ideal untuk produk seperti tali, keset, sikat, dan bahan pelapis jok, serta aplikasi geotekstil [9]. Sementara 

itu, serbuk sabut kelapa atau cocopeat, yang merupakan sisa proses ekstraksi serat, memiliki kemampuan 

menahan air yang sangat baik dan sering dimanfaatkan sebagai media tanam, media kompos, maupun 

campuran pakan ternak [10] [11].  

Permasalahan utama dalam pengolahan sabut kelapa adalah kebutuhan alat yang mampu 

menghasilkan coco coir(sabut kelapa yang dicacah) secara efisien sekaligus memisahkan dua komponen 

utamanya, yaitu cocopeat (partikel halus dari sabut kelapa)dan cocofiber(serat dari sabut kelapa), dalam 

satu sistem terintegrasi yang dapat digunakan oleh pengguna usaha tingkat UMKM. Proses konvensional 

masih dilakukan secara terpisah dan manual, sehingga produktivitas rendah, kualitas produk tidak kurang 

seragam, serta memerlukan waktu dan tenaga yang besar. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang konsep alat penghasil coco coir yang dilengkapi dengan mekanisme pemisahan otomatis 

antara cocopeat dan cocofiber menggunakan prinsip kerja kombinasi mekanik dan pneumatik, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses, kualitas hasil, serta mendukung pemanfaatan limbah sabut 

kelapa sebagai bahan baku bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metodologi campuran yang berfokus pada studi literatur dan 

studi deskriptif untuk menghasilkan rancangan alat penghasil coco coir yang terintegrasi. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi kebutuhan yang komprehensif, analisis solusi yang ada, serta perancangan 

sistem yang inovatif dan relevan dengan konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Studi literatur diawali 

dengan identifikasi kebutuhan fungsional yang berhubungan dengan rancangan alat. Studi literatur 

dilakukan dengan mengumpulkan landasan teori dengan meninjau literatur terkait sifat-sifat dari sabut 

kelapa. Bagian lainnya adalah mempelajari teknik proses pengolahan coco coir, cocopeat dan cocofiber dan 

prinsip-prinsip mesin pemisah mekanik. Fokus bagian ini juga yaitu untuk menganalisis desain alat 

pengolah sabut kelapa yang sudah ada, baik yang tradisional maupun modern, untuk mengidentifikasi 

kelebihan, kekurangan, dan potensi perbaikan, termasuk tinjauan terhadap teknologi pemisahan serat dan 

serbuk sabut kelapa yang seringkali masih dilakukan secara terpisah dan manual. Lebih lanjut, studi 

literatur ini bertujuan untuk memahami permasalahan dan potensi sabut kelapa dengan mengkaji data 

terkait potensi ekonomi dari produk turunan coco coir, cocopeat dan cocofiber terutama dalam skala 

UMKM. 

Sebagai pelengkap studi literatur, studi deskriptif dilakukan dengan metode wawancara mendalam 

(in-depth interview) dengan para ahli di bidang terkait. Wawancara ini bertujuan untuk validasi kebutuhan 

pengguna dengan mengumpulkan pandangan dan pengalaman langsung dari para praktisi, teknisi, dan 

pelaku UMKM yang terlibat dalam pengolahan sabut kelapa, yang akan membantu memvalidasi kebutuhan 

nyata pengguna dan mengidentifikasi fitur-fitur penting yang harus ada pada alat yang dirancang, 

khususnya untuk kebutuhan pengolahan yang efisien dan terintegrasi. Wawancara ini juga dilakukan untuk 
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identifikasi tantangan teknis, yaitu mendapatkan masukan mengenai tantangan teknis yang sering dihadapi 

dalam proses pengolahan sabut kelapa secara konvensional, seperti produktivitas rendah dan kualitas 

produk yang kurang seragam, serta kriteria desain yang efektif dan efisien untuk mengatasi masalah ini. 

Selain itu, wawancara ahli mengeksplorasi aspek ergonomi dan keamanan dengan menggali perspektif 

mengenai aspek ergonomi dan keamanan operasional alat yang akan dirancang, memastikan alat mudah 

digunakan dan aman bagi operator UMKM. Terakhir, wawancara membahas potensi implementasi dan 

ekonomi, termasuk pertimbangan biaya, perawatan, dan dampak ekonomi yang diharapkan dari 

peningkatan nilai sabut kelapa yang belum dimanfaatkan secara maksimal.  

. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Analisis Kebutuhan Pengguna dan Pasar  

Indonesia sebagai produsen kelapa terbesar di dunia menghasilkan limbah sabut kelapa dalam 

jumlah sangat besar, mencapai 1,8 juta ton serat per tahun. Potensi melimpah ini belum dimanfaatkan 

secara optimal dan seringkali menjadi masalah lingkungan. Padahal, sabut kelapa memiliki nilai ekonomi 

tinggi dengan beragam aplikasi pasar yang luas. Cocofiber diminati sebagai bahan baku industri seperti tali, 

keset, karpet, karung, bantal, hardboard, jok, dashboard kendaraan, serta bahan geotextile [4][12][13]. 

Sementara itu, cocopeat sangat berharga sebagai media tanam karena karakteristiknya yang baik dalam 

menahan air dan aerasi, menjadikannya pengganti gambut yang berkelanjutan di sektor hortikultura dan 

pertanian [14][15][16][17]. Produk turunan sabut kelapa ini bahkan dapat diolah menjadi produk bernilai 

tambah tinggi lainnya seperti kerajinan tangan, pupuk organik, bioetanol, bahan konstruksi, hingga 

bioadsorben untuk air [11][18]. 

Meskipun potensi pasar yang besar ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta petani kelapa 

skala kecil masih menghadapi tantangan signifikan. Proses pengolahan sabut kelapa secara tradisional 

umumnya terpisah, manual, dan sangat bergantung pada tenaga manusia, yang mengakibatkan produktivitas 

rendah, kualitas produk tidak kurang seragam, serta memerlukan waktu dan upaya yang besar, terutama jika 

dibandingkan dengan metode mesin modern yang lebih efisien. Keterbatasan ini menyebabkan banyak 

sabut kelapa terbuang atau hanya dimanfaatkan untuk tujuan bernilai rendah, padahal diversifikasi produk 

dapat meningkatkan pendapatan petani secara signifikan [19], [20]. Selain itu, industri ini juga menghadapi 

masalah seperti rantai pasok yang tidak terorganisir, kurangnya teknologi untuk produksi massal, serta 

minimnya fasilitas penyimpanan yang layak [21][22]. 

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak akan alat pengolah sabut kelapa yang terintegrasi, 

efisien, mudah digunakan, dan terjangkau, yang mampu memisahkan cocopeat dan cocofiber secara 

otomatis. Alat semacam ini tidak hanya akan meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hasil coco coco 

coir bagi UMKM dan industri kecil, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru dan berkontribusi pada 

pengurangan limbah serta praktik berkelanjutan dalam industri kelapa [23][24]. Inovasi ini penting untuk 

mengatasi tantangan infrastruktur, rantai pasok yang belum terorganisir, dan kurangnya mekanisasi di 

tingkat pemasok awal [18][22][25]. 

Pasar global untuk produk turunan sabut kelapa, yaitu cocopeat dan cocofiber, menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan, didorong oleh peningkatan kesadaran lingkungan dan permintaan akan 

alternatif berkelanjutan di berbagai industri. Produksi coir global diproyeksikan akan meningkat, dengan 

tingkat pertumbuhan tahunan selama dekade terakhir [11]. Proyeksi menunjukkan peningkatan produksi 

cocopeat sebagai media tanam, didorong oleh kebutuhan akan pengganti gambut yang berkelanjutan di 

sektor hortikultura global [26]. Geotextile berbahan dasar cocofiber juga menjadi alternatif alami yang 

menjanjikan dibandingkan geotextile sintetis yang berasal dari bahan bakar fosil yang berkontribusi 

terhadap pencemaran lingkungan. Produk ini juga digunakan dalam proyek konstruksi sipil untuk 

pemisahan tanah, filtrasi, perkuatan, perlindungan, dan drainase [27]. Namun, geotextile serat alami seperti 

coir masih menghadapi tantangan terkait masa pakai yang lebih pendek dan sifat mekanik yang lebih 

rendah dibandingkan material sintetis 
  

3.2. Detail Alat    

Alat penghasil coco coir terintegrasi pemisah coco peat dan coco fiber terdiri dari dua komponen 

utama, yaitu tabung pencacah dan kerucut pemisah. Tabung pencacah berfungsi sebagai unit utama untuk 
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proses pencacahan sabut kelapa kering menjadi potongan serat dan partikel halus. Bagian kedua adalah 

kerucut pemisah, yang berfungsi untuk memisahkan hasil cacahan menjadi dua fraksi utama, yaitu coco 

peat dan coco fiber. Komponen ini berbentuk kerucut horizontal yang seluruh permukaannya terbuat dari 

jaring logam dengan ukuran lubang tertentu. Ketika hasil cacahan dari tabung penghancur masuk ke dalam 

kerucut pemisah yang berputar, partikel halus berupa coco peat akan keluar melalui pori-pori jaring karena 

ukurannya yang kecil, sementara serat kasar coco fiber akan bergerak mengikuti arah putaran hingga keluar 

melalui sisi ujung kerucut bagian yang lebar. Sistem rotasi ini tidak hanya mempercepat proses pemisahan, 

tetapi juga mencegah penyumbatan material di dalam jaring penyaring. 

 

 

 
 

Gambar 1. Ilustrasi rancangan alat penghasil coco coir terintegrasi pemisah cocopeat dan cocofiber 

 

3.2.1. Tabung Pencacah    

Tabung pencacah merupakan komponen utama dalam sistem alat penghasil coco coir yang 

berfungsi untuk mengubah sabut kelapa menjadi coco fiber dan coco peat. Material input berupa sabut 

kelapa dimasukkan ke dalam tabung melalui saluran pemasukan, kemudian diproses oleh batang pencacah 

yang dilengkapi dengan batangan yang berputar secara kontinu. Putaran batang pencacah menghasilkan 

gaya potong dan tumbuk yang efektif untuk memisahkan serat dari jaringan pengikat sabut, sekaligus 

memperkecil ukuran partikel hingga terbentuk coco coir. Proses pencacahan ini menghasilkan dua fraksi 

material berbeda ukuran yaitu cocofiber berukuran panjang dan cocopeat berukuran halus yang masih 

bercampur di dalam tabung. Sebelum hasil cacahan keluar dari tabung, material melewati lapisan mesh atau 

saringan dengan ukuran lubang tertentu. Lapisan mesh ini berfungsi sebagai pengontrol ukuran keluaran, 

memastikan hanya partikel coco coir dengan ukuran yang sesuai yang dapat keluar dari tabung. Sementara 

itu, potongan sabut yang masih berukuran besar akan tertahan di dalam tabung untuk mengalami proses 

pencacahan ulang hingga mencapai ukuran yang diinginkan. Dengan demikian, sistem tabung pencacah 

tidak hanya berperan dalam penghancuran material, tetapi juga dalam menjaga keseragaman ukuran produk 

coco coir yang dihasilkan, sehingga kualitas hasil lebih konsisten dan siap masuk ke tahap pemisahan pada 

unit berikutnya. 

 

3.2.2. Kerucut Pemisah      

Bagian kerucut pemisah ini berfungsi sebagai unit penyaring yang memisahkan hasil cacahan dari 

tabung pencacah menjadi dua komponen utama, yaitu cocopeat dan cocofiber. Material keluaran dari 

tabung pencacah berupa coco coir dialirkan ke dalam kerucut pemisah melalui sisi ujung bagian yang lebih 

kecil. Kerucut pemisah ini dirancang dengan posisi horizontal dan permukaan dinding berjaring logam 

berukuran tertentu yang memungkinkan partikel halus coco peat melewati pori-pori jaring, sementara serat 

kasar coco fiber tertahan di dalam. Ketika kerucut berputar, gaya sentrifugal membantu mempercepat 

proses pemisahan dengan mendorong partikel ke arah dinding jaring. Cocopeat yang berukuran lebih kecil 

akan tersaring dan jatuh ke bawah sebagai hasil utama, sedangkan cocofiber yang lebih panjang dan ringan 

akan terdorong ke sisi ujung kerucut yang lebih besar dan keluar secara otomatis karena kemiringan dinding 

kerucut. Untuk menjaga agar proses pemisahan berjalan efisien dan partikel cocopeat tidak menyebar 

keluar, bagian atas kerucut pemisah dilengkapi dengan selubung penutup yang berfungsi mengarahkan 

Tabung Pencacah 

Kerucut Pemisah 
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aliran material serta memusatkan keluaran coco peat ke area penampungan di bawah alat. Dengan desain 

ini, sistem kerucut pemisah mampu bekerja secara kontinu dan efektif, menghasilkan pemisahan yang 

optimal antara cocopeat dan cocofiber, serta mengurangi kehilangan material selama proses berlangsung. 

4. KESIMPULAN 

 

Rancangan konsep alat penghasil coco coir terintegrasi pemisah cocopeat dan cocofiber dirancang 

diversifikasi produk sabut kelapa. Alat ini terdiri dari dua bagian utama: tabung pencacah dan kerucut 

pemisah. Tabung pencacah berfungsi menghancurkan sabut kelapa kering menjadi coco coir yaitu 

campuran serat dan partikel halus, sedangkan kerucut pemisah memisahkan hasil cacahan menjadi dua 

jenis, yaitu cocopeat dan cocofiber, dengan bantuan putaran dan jaring logam berpori. Sistem kerja alat ini 

membuat proses pencacahan dan pemisahan berlangsung secara otomatis dan berkelanjutan. 

 

5. SARAN 

 

Penelitian selanjutnya dapa dilanjutkan dengan pembuatan prototipe alat untuk pengembangan dan 

pengujian. Optimalisasi komponen mekanik dan pemisah, penerapan aspek keselamatan operator perlu 

diperhatikan lebih lanjut dalam desain alat ini.  
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